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Kesehatan Ibu dan Anak: '8
Angka Kematian Ibu (AKI), Stunting Balita, & Anemia Ibu Hamil Masih Tinggi
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Imunisasi Belum Merata

Angka Kematian Ibu (AKI) Masih Tinggi Jauh dari Target MDGs
334 (5P, 2010) 346 359 (sDki, 2012)
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SDKI 1997-2007 ~ 228_ ~

Kematian ibu paling banyak
terjadi di RS Pemerintah sebesar
41,9% (Riskesdas, 2013) 102

(Target MDGs)

1997 2002 2007 2010 2012 2015

Stunting pada Balita dan Anemia pada Ibu Hamil Masih Tinggi

37,2

% Ibu Hamil
Balita dengan

62'8 Stunting ! 62,9% Agemia
%

Sumber: Riskesdas, 2013

Disparitas Cakupan Imunisasi
Dasar Lengkap Masih Lebar

Cakupan Imunisasi Dasar
% Lengkap (%)

83,1
Tertinggi
DIY
29,2
Terendah
PAPUA

Sumber: Riskesdas, 2013
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Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan Ibu
dan Anak

Peningkatan
_ AzsehaiEn o Perbaikan Kualitas Gizi Ibu dan Anak

dan Anak

Peningkatan Akses Pelayanan Kesehatan Ibu dan
Anak

7

Lingkungan Sehat

\
7

Konsumsi Pangan Sehat

\
7

Peningkatan Pemahaman Hidup Sehat

\

Preventif dan
Promotif
(Gerakan

\WENEIELE] Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Hidup Sehat) Menular

p
_ Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Tidak Menular

\ J

Pencegahan
dan
Pengendalian
Penyakit

4 N
Surveilans, Imunisasi, Sistem Informasi

Penyakit dan Karantina Kesehatan
\ V.




REPUBLIK
INDONESIA

RANCANGAN PROGRAM PRIORITAS:

PROGRAM PRIORITAS PENINGKATAN KESEHATAN IBU DAN ANAK

Kegiatan Prioritas

Kegiatan Prioritas

Kegiatan Prioritas

KESEHATAN

PROGRAM PRIORITAS PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

Kegiatan Prioritas

Kegiatan Prioritas

Kegiatan Prioritas

Peningkatan Kualitas
Pelayanan
Kesehatan Ibu dan
Anak

Perbaikan Kualitas
Gizi Ibu dan Anak

Proyek Prioritas

Penurunan Kematian
Ibu di fasilitas
pelayanan kesehatan

Proyek Prioritas

Penurunan Stunting

Peningkatan Akses
Pelayanan
Kesehatan Ibu dan
Anak

Pencegahan dan
Pengendalian
Penyakit Menular

Proyek Prioritas

Pemenuhan JKN/KIS

Penyediaan fasilitas
kesehatan yang
berkualitas

Pemenuhan SDM
kesehatan

Penyediaan dan
peningkatan mutu

Proyek Prioritas

Pencegahan dan
Pengendalian TB dan
HIV/AIDS

Pengendalian Malaria

Pengendalian Penyakit
Tropis Terabaikan/
Neglected Tropical
Diseases

Pencegahan dan
Pengendalian
Penyakit Tidak
Menular

Surveilans,
Imunisasi, Penyakit
dan Karantina
Kesehatan

sediaan farmasi dan alat

kesehatan

PROGRAM PRIORITAS PENGUATAN PREVENTIF DAN PROMOTIF
“GERAKAN MASYARAKAT HIDUP SEHAT”

Kegiatan Prioritas

Kegiatan Prioritas

Kegiatan Prioritas

Proyek Prioritas

Pengendalian Faktor
Risiko Penyakit Tidak
Menular

Peningkatan
lingkungan sehat

Proyek Prioritas

Peningkatan Kualitas
Lingkungan Hidup
Sehat

Peningkatan
pemahaman hidup
sehat

Peningkatan
konsumsi pangan

sehat

Proyek Prioritas

Kampanye Hidup Sehat

Proyek Prioritas

Peningkatan Konsumsi
Pangan Sehat

Proyek Prioritas

Peningkatan Cakupan
Imunisasi Dasar
Lengkap
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% Sasaran Pembangunan Kesehatan 2018
NDORESiA (Berdasarkan RPIMN 2015-2019)

No Indikator Baseline

1  Meningkatnya Status Kesehatan Ibu, Anak dan Gizi Masyarakat

a. Angka kematian ibu (AKI)* 346
(SP, 2010)
b. Angka kematian bayi (AKB)* 32 (2012)
c. Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada anak baduta (bawah dua tahun) 32.9 (2013
(persen) 9 ( )
d. Angka kelahiran total ( 7otal Fertility Rate/TFR) 2,6 (2012)
e. Angka pemakaian kontrasepsi (CPR) 61,9% (2012)
2  Menurunnya Penyakit Menular dan Tidak Menular
a. Prevalensi HIV (persen) 0,46 (2014)
b. Prevalensi Tuberkulosis per 100.000 penduduk 297 (2013)
C. Jumlah kabupaten/kota dengan eliminasi malaria 225 (2014)
d. Jumlah provinsi dengan eliminasi kusta 20 (2013)
e. Jumlah kabupaten/kota dengan eliminasi Filariasis NA
f. Prevalensi merokok pada usia < 18 tahun (persen) 7,2 (2013)
g. Prevalensi tekanan darah tinggi (persen) 25,8 (2013)
h. Prevalensi obesitas pada penduduk usia 18+ tahun (persen) 15,4 (2013)
3  Menurunnya Penyakit Menular dan Tidak Menular
a. Jumlah penduduk yang menjadi peserta Penerima Bantuan luran (PBI) Jaminan Kesehatan

) T 86,4 (2014)
Nasional/JKN (juta jiwa)**
4 | Meningkatnya Pemerataan dan Mutu Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan

a. Jumlah Kab/Kota yang memiliki minimal 1 RSUD yang tersertifikasi akreditasi nasional 10 (2014)
b. Persentase kabupaten/kota yang mencapai 80 persen imunisasi dasar lengkap pada
bayi 71,2 (2013)

¢. Jumlah puskesmas yang minimal memiliki 5 jenis tenaga kesehatan 1.015 (2013)

*Data tidak tersedia tahunan dan data diperoleh dari survey besar
** sasaran PBI sesuai dengan exercise awal Bappenas

2018

NA
NA
28,8
2,31
65,8

<0,5
254
285
26
28
5,6
23,8
15,4

103,3

294
92,5
L 4200
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2019

306
24
28

2,28

66,0

<0,5
245
300
34
35
5,4
23,4
15,4

107,2

481
95
5.600
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Contoh : Pemetaan Peran Lintas K/L dalam Proyek Prioritas b

Proyek Prioritas Nasional 9: Pengendalian Penyakit Tropis Terabaikan/Neglected Tropical Diseases (NTD)

Kementerian PPN/
Bappenas

K/L Rincian Proyek Lokus Target Anggaran (Rp Juta)
Kemkes * Riset khusus vektora 1 69976.40
* Pencegahan, penemuan kasus dan deteksi dini penyakit kusta 8 Provinsi Prioritas 34 31329.50
* Pemanfaatan sistem informasi surveillans epidemiologi kusta 8 Provinsi Prioritas 34 1367.70
 Surveillans pengendalian schistosomiasis Kab. Sigi dan Poso XXX XXX
Kemsos * Pemberdayaan sosial penderita kusta melalui pusat kesejahteraan sosial** Pusat XXX XXX
Kemtan * Revitalisasi lahan tidur** Kab. Sigi dan Poso
* Intensifikasi sawah™* Kab. Sigi dan Poso
KemenPU <+ Pembangunan dan rehabilitasi irigasi primer Kab. Sigi dan Poso
dan Pera * Penyelenggaraan sistem pengelolaan air limbah domestik Kab. Sigi dan Poso
KLHK * Pengamanan Kawasan Taman Nasional Lore Lindu Kab. Sigi 218.000 3.138
* Rehabilitasi hutan di Taman Nasional Lore Lindu Kab. Sigi 300 3.515
* Penanaman tanaman keras (kemiri, pala, leyda) di daerah buffer Taman Kab. Sigi 500 3.346
Nasional Lore Lindu (TNLL)**
Keterangan :
* Kegiatan non Kemkes dan BPOM yang diusulkan unit mitra K/L 7
** Kegiatan non Kemkes dan BPOM yang diusulkan oleh KGM 7
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Proyek Prioritas

Penyediaan Fasilitas
Kesehatan Berkualitas

Pencegahan dan
Pengendalian TB dan
HIV/AIDS

Pengendalian
Penyakit Malaria

Pengendalian
Penyakit Tropis
Terbaikan

Peningkatan cakupan
imunisasi dasar
lengkap

Contoh Lokasi Proyek K/L Di Daerah

Proyek K/L

Penyediaan pelayanan Telemedicine

Pemenuhan tenaga kesehatan Nusantara
Sehat

Wajib Kerja Spesialis (WKS)*

Surveillans dan Intervensi Pencegahan HIV
dan AIDS

Surveillans, kemitraan dan intervensi
pencegahan dan pengobatan malaria

Surveillans dan intervensi Schistosomiasis

Rehabilitasi hutan Taman Nasional Lore Lindu
Eliminasi penyakit Filariasis

Penyediaan layanan dan sarpras imunisasi
dasar

*masih menunggu penyelesaian regulasi WKS

Instansi Pelaksana

Kementerian Kesehatan

Kementerian Kesehatan

Kementerian Kesehatan

Kementerian Kesehatan

Kementerian Kesehatan

Kementerian Kesehatan

KLHK

Kementerian Kesehatan

Kementerian Kesehatan

Indikasi Lokasi Prioritas

Prov. Papua

Wilayah Perbatasan Darat Negara;
Daerah pegunungan Papua

Prioritas kawasan Indonesia Timur

34 Provinsi dengan fokus di Kepulauan
Riau, Bali dan Papua

200 Kabupaten Kota yang belum
mencapai eliminasi malaria

Kab. Sigi dan Poso, Sulawesi Tengah

Kab. Sigi, Sulawesi Tengah
30 Kab/Kota

24 provinsi dengan fokus pada daerah
cakupan imunisasi rendah, Prov. NTT,
Maluku dan Papua
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Badan POM
RPL8T  prkaN
Rp3,4T
K/L lainnya
Rp1,6T
Belanja Non K/L
Rp9,6T
Anggaran
Kesehatan
Transfer Daerah
Kemenkes Rp 103'5 T Rp25,2T
Rp58,3T

Pembiayaan
(PMN BPJS)
Rp3,6T

-

Pendanaan PN Kesehatan
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Peningkatan Alokasi DAK Kesehatan

30.000.000,0
25.000.000,0 23.991.192,4
20.000.000,0
15.000.000,0

10.000.000,0 6.183.379,4

3.129.900,0
5.0000000  2.829.760,0 3.000.794,0 3.005.931,0 3.101.545,0

0,0
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

» Anggaran kesehatan telah memenuhi 5% dari
total APBN dengan peningkatan signifikan pada
alokasi dana transfer daerah

« Anggaran transfer daerah terdiri dari DAK dan
Dana Otsus

» DAK Kesehatan tahun 2018 diprioritaskan untuk
mendukung pencapaian sasaran prioritas
nasional antara lain RS Pratama, Penguatan
Puskesmas, Penguatan Promotif Preventif
melalui BOK serta dukungan akreditas RS dan
Puskesmas
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